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ABSTRAK

Kemunculan narasi “Marriage is Scary” yang beredar luas di media sosial menggambarkan pernikahan
sebagai institusi yang menakutkan, penuh dengan resiko konflik, dan berpotensi menimbulkan
penderitaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh narasi “Marriage is Scary” terhadap
marital attitudes pada perempuan dewasa awal dengan fear of commitment sebagai variabel mediator.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Partisipan penelitian
berjumlah 328 perempuan dewasa awal berusia 18-40 tahun yang belum menikah. Pengambilan data
dilakukan melalui survei menggunakan Google Form yang disebar secara daring. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Terpaan Narasi “Marriage is Scary”, Lebanese Fear of
Commitment Relationship (LFCR-17), dan Marital Attitudes Scale (MAS). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasi “Marriage is Scary”
berpengaruh positif secara signifikan terhadap fear of commitment (Sig. = 0.000, R?= 0.198, B = 1.411)
dan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap marital attitudes (Sig. = 0.000, R?= 0.160, B =
-1.132).Selain itu, fear of commitment juga berpengaruh negatif terhadap marital attitudes (Sig.=0.000,
R%= 0.631, B = -0.706). Analisis mediasi menunjukkan bahwa fear of commitment secara signifikan
memediasi hubungan antara narasi “Marriage is Scary” dan fear of commitment (z = -7.640, p = 0.000).
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ABSTRACT

The emergence of the “Marriage is Scary” narrative, which has widely circulated on social media, portrays
marriage as a frightening institution, full of conflict risks and potential suffering. This study aims to
examine the influence of the “Marriage is Scary” narrative on marital attitudes among early adult women,
with fear of commitment serving as a mediating variable. This study employed a quantitative approach
with a cross-sectional design. The participants consisted of 328 unmarried early adult women aged 18-40
years. Data were collected through an online survey administered via Google Forms. The instruments used
in this study were the “Marriage is Scary” Narrative Exposure Scale, the Lebanese Fear of Commitment in
Relationships Scale (LFCR-17), and the Marital Attitudes Scale (MAS). Data were analyzed using SPSS
software. The result indicates that the “Marriage is Scary” narrative has a significant positive effect on fear
of commitment (Sig. = 0.000, R?*= 0.198, B = 1.411) and a significant negative effect on marital attitudes
(Sig. = 0.000, R?= 0.160, B = -1.132). Furthermore, fear of commitment have a significant negative effect
on marital attitudes (Sig. = 0.000, R*= 0.631, B = -0.706). Mediation analysis demonstrates that fear of
commitment significantly mediate the relationship between the “Marriage is Scary” narrative and marital
attitudes (z=-7.640, p = 0.000).
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PENDAHULUAN

Pernikahan dapat dipahami sebagai suatu ikatan sosial dan emosional antara laki-laki dan perempuan
yang diakui secara sosial maupun hukum, serta mencakup pembagian peran, hubungan seksual, dan
pengasuhan anak (Nasirudin & Multazam, 2025). Pernikahan juga melibatkan komitmen emosional,
pengelolaan aspek ekonomi, serta tanggung jawab bersama antara pasangan. Dalam pandangan
masyarakat Indonesia, pernikahan dipandang sebagai salah satu pencapaian penting dalam siklus
kehidupan yang menandai peralihan individu dari masa lajang menuju kehidupan berkeluarga, sehingga
sering kali dianggap sebagai sesuatu yang perlu diraih oleh setiap individu (Pramoni dkk.,2025). Namun,
dalam beberapa tahun terakhir terjadi perubahan cara pandang masyarakat terhadap pernikahan. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah pernikahan di Indonesia menurun dari sekitar
2,1 juta pada tahun 2014 menjadi sekitar 1,5 juta pada tahun 2024. Selain itu, persentase pemuda
berusia 16-30 tahun yang berstatus menikah juga mengalami penurunan dari 44,45% menjadi 29,10%
dalam kurun waktu yang sama. Hasil survei Populix (2023) menunjukkan bahwa 58% responden
memilih menunda pernikahan, sedangkan 23% menyatakan tidak memiliki rencana untuk menikah.
Penurunan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidikan, karier, kondisi ekonomi,
perubahan nilai, hingga meningkatnya paparan informasi mengenai risiko pernikahan melalui media
sosial.

Perubahan cara pandang ini berkaitan dengan marital attitudes, yaitu evaluasi subjektif individu
terhadap pernikahan yang mencakup keyakinan, perasaan, serta pandangan mengenai lembaga
pernikahan (Putri & Yuniardi, 2026). Sikap terhadap pernikahan ini dapat berbentuk penilaian positif
maupun negatif terhadap pernikahan. Pembentukan sikap terhadap pernikahan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti budaya, lingkungan sosial, dan pengalaman personal individu (Choudhary &
Gautam, 2024). Proses sosialisasi dalam keluarga juga memiliki peran penting dalam membentuk sikap
tersebut. Marital attitudes menjadi aspek psikologis yang signifikan karena berpengaruh terhadap
harapan dalam perkawinan, kesiapan untuk menikah, serta keputusan individu untuk menikah atau
menunda pernikahan.

Dalam konteks tersebut, perempuan menjadi kelompok yang memiliki dinamika tersendiri, terutama
pada perempuan dewasa awal. Perempuan dewasa awal kerap menghadapi tekanan sosial dari keluarga
dan lingkungan sekitarnya (Asokawati & Utama, 2024). Tekanan serupa juga dapat berasal dari teman
sebaya maupun lingkungan kerja. Kondisi ini dipengaruhi oleh konstruksi sosial mengenai usia ideal
menikah bagi perempuan, yang umumnya berada pada rentang usia 21-25 tahun (Indra dkk., 2023).
Penundaan pernikahan juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan, kesiapan mental, kondisi finansial,
serta perubahan pola pikir. Penundaan pernikahan juga seringkali berkaitan dengan pertimbangan
situasional dan struktural yang dihadapi individu.

Fenomena tersebut kemudian berkembang seiring dengan munculnya berbagai narasi di media sosial
yang turut membentuk persepsi generasi muda tentang pernikahan. Salah satunya adalah fenomena
“Marriage is Scary”, yaitu narasi yang menggambarkan pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan
dan penuh tantangan, serta sering menyoroti kegagalan pernikahan berdasarkan pengalaman pribadi
maupun cerita viral (Asy'ari & Amelia, 2024; Putri, 2025). Berdasarkan Google Trends, pencarian
mengenai istilah “Marriage is Scary” mengalami peningkatan signifikan sejak Agustus 2024. Hingga
Januari 2025, tagar Marriage is Scary telah digunakan lebih dari 7.000 kali di TikTok, lebih dari 3.000
kali di Instagram, dan lebih dari 2.500 kali di platform X. Fenomena ini menjadi populer karena tidak
hanya merepresentasikan rasa takut dan kekhawatiran terhadap pernikahan, tetapi juga mencerminkan
perubahan sikap generasi muda dalam memandang pernikahan yang sebelumnya dianggap sebagai
norma sosial (Mariska & Sumardjijati, 2025). Selain itu, narasi ini juga menjadi bentuk kritik terhadap
berbagai risiko dalam pernikahan, seperti pasangan yang tidak bertanggung jawab, konflik dengan
mertua, hingga kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) (Oktaviani & Krismono, 2025).

Meluasnya fenomena tersebut menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam
membentuk cara pandang generasi muda terhadap pernikahan. Narasi-narasi yang tersebar luas
melalui media sosial sebagai sumber informasi utama bagi generasi muda (Nasri & Octavia, 2025).
Intensitas paparan yang diterima secara terus-menerus memengaruhi proses kognitif individu dalam



mengolah informasi terkait pernikahan. Informasi yang diterima secara berulang berkontribusi
terhadap pembentukan persepsi tertentu terhadap suatu konsep (Mariska & Sumardjijati, 2025). Narasi
yang menekankan risiko, konflik, atau kegagalan pernikahan berpotensi memicu respons emosional
negatif. Respons emosional tersebut selanjutnya memengaruhi evaluasi kognitif terhadap makna
pernikahan. Proses ini menunjukkan bahwa paparan informasi memiliki peran dalam pembentukan
sikap individu. Penelitian Najmudin dkk. (2025) menunjukkan bahwa terpaan narasi “Marriage is Scary”
berpengaruh terhadap kecemasan dan persepsi negatif terhadap pernikahan.

Salah satu dampak psikologis yang dapat muncul akibat paparan narasi negatif mengenai pernikahan
ini adalah fear of commitment. Fear of commitment merupakan kondisi psikologis yang menggambarkan
adanya ketakutan terhadap keterikatan jangka panjang (Widhyastuti dkk., 2024). Kondisi ini sering
muncul ketika individu mempertimbangkan hubungan serius seperti pernikahan. Ketakutan tersebut
dapat dipicu oleh pengalaman pribadi, pengamatan terhadap hubungan orang lain, serta informasi yang
diterima dari lingkungan. Individu yang memiliki fear of commitment cenderung menunjukkan
keraguan terhadap keberlanjutan hubungan (Ajra dkk., 2025). Perasaan tidak aman dan kekhawatiran
terhadap risiko kegagalan turut memperkuat kondisi tersebut. Paparan narasi negatif mengenai
pernikahan dapat memperbesar kecenderungan munculnya fear of commitment (Alimuddin &
Syafruddin, 2025). Kondisi ini berperan sebagai jembatan yang menghubungkan paparan informasi
dengan pembentukan sikap terhadap pernikahan. Peran tersebut menunjukkan bahwa fear of
commitment memiliki fungsi sebagai mediator dalam hubungan antara terpaan narasi dan marital
attitudes. Penelitian Widhyastuti dkk. (2024) menunjukkan bahwa paparan informasi negatif
berpengaruh terhadap peningkatan fear of commitment yang berkaitan dengan kesiapan hubungan.

Terpaan narasi “Marriage is Scary” yang berulang-ulang dapat membentuk persepsi negatif individu
terhadap pernikahan, di mana pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan (Mariska &
Sumardjijati, 2025). Narasi ini dapat memengaruhi pola pikir generasi muda terhadap makna dan esensi
pernikahan (Satriyanto & Oktaviani, 2025). Narrative transportation theory menjelaskan bahwa
individu yang terpapar secara intens suatu narasi akan terbawa secara kognitif dan emosional ke dalam
narasi tersebut, sehingga pesan yang disampaikan terasa nyata dan lebih mudah dipercaya (Green &
Brock, 2000; Green & Appel, 2024). Di sisi lain, cara narasi tersebut disajikan juga turut memperkuat
pengaruhnya. Framing theory menjelaskan bahwa informasi yang dikemas dengan penekanan pada
aspek tertentu akan memengaruhi cara individu menilai suatu fenomena (Kahneman & Tversky, 1981).
Narasi “Marriage is Scary” yang biasanya menonjolkan sisi negatif pernikahan dapat membingkai
pernikahan sebagai sesuatu yang penuh ketidakpastian dan ancaman, sehingga secara bertahap
membentuk persepsi dan sikap yang lebih negatif terhadap pernikahan. Hal ini diperjelas dengan
pendapat Ardiningrum dkk. (2025) yang menyatakan bahwa narasi-narasi pernikahan yang dikemas
dalam bentuk negatif, dapat menimbulkan perasaan skeptis tentang pernikahan yang memiliki banyak
risiko, seperti kegagalan, ketidaksetaraan gender, maupun KDRT. Narasi negatif terkait pernikahan
tersebut dapat menurunkan kepercayaan individu terhadap hubungan pernikahan dan meningkatkan
ketidakpastian akan stabilitas rumah tangga (Rahman dkk., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahwa terpaan narasi “Marriage is Scary”
berpengaruh terhadap persepsi negatif perempuan terhadap pernikahan (Putri dkk., 2025). Annisa dkk.
(2024) menunjukkan bahwa fear of commitment berkaitan dengan keraguan terhadap hubungan jangka
panjang pada dewasa awal. Kedua penelitian tersebut masih mengkaji variabel secara terpisah.
Penelitian yang mengintegrasikan terpaan narasi, fear of commitment, dan marital attitudes masih
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian pada model hubungan antarvariabel.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran fear of commitment sebagai mediator antara
terpaan narasi “Marriage is Scary” dan marital attitudes pada perempuan dewasa awal.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui kuesioner daring berbasis
Google Form dan disebarkan di berbagai paltform media sosial, seperti TikTok, X, dan Instagram.
Sehingga partisipan dapat mengisi kuesioner secara mandiri. Kuesioner penelitian terdiri atas lembar
informed consent, data demografis partisipan, serta instrumen pengukuran variabel penelitian, yang
berupa skala Terpaan Narasi “Marriage is Scary”, Lebanese Fear of Commitment in Relationship Scarle
(LFCR-17), dan Marital Attitudes Scale (MAS).

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada pemilihan sampel berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi
1) Berjenis kelamin perempuan 2) Berusia 18-40 tahun dan belum menikah 3) Aktif menggunakan
media sosial minimal 2 jam/hari 4) Pernah melihat, mendengar, membaca narasi “Marriage is Scary” di
media sosial dalam satu bulan terakhir. Penelitian dilakukan terhadap 328 partisipan. Namun, terdapat
sebanyak 44 partisipan yang tidak memenuhi kriteria maupun gugur dalam pertanyaan item attention
check, sehingga jumlah partisipan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 284 partisipan.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel terpaan narasi “Marriage is Scary” dengan menggunakan alat ukur
Skala Terpaan Narasi “Marriage is Scary” yang dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan aspek-
aspek dari Ardianto dkk. (2017). Skala tersebut terdiri dari 5 item yang mewakili dua aspek paparan
media, yaitu frekuensi dan durasi. Skala tersebut menggunakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan
jawaban (1 = "Tidak Pernah”, 5 = “Sangat Sering”). Untuk mengukur variabel marital attitudes, penulis
menggunakan alat ukur Marital Attitudes Scale (MAS) milik Braaten dan Rosén (1998) yang telah
diterjemahkan oleh Tyas (2024). Skala MAS terdiri atas 23 item favorable dan unfavorable yang
menjelaskan tiga dimensi marital attitudes, yaitu keyakinan terhadap pernikahan, kesetiaan dan
komitmen, dan sikap terhadap perceraian. Alat ukur ini menggunakan skala likert dengan lima pilihan
jawaban (1 = “Sangat Tidak Setuju”, 5 = “Sangat Setuju”). Selanjutnya, untuk mengukur variabel fear of
commitment, penulis menggunakan alat ukur Lebanese Fear of Relationship Commitment Scale (LFRC-17)
milik Obeid dkk. (2019) yang terdiri atas 17 item yang mewakili empat dimensi, yaitu negative perception
of self, partner, and relationship; fear of emotional commitment and financial dependence, tension related to
the idea of marriage, dan prioritization of personal life, dengan menggunakan skala likert yang terdiri atas
lima jawaban (1 = “Sangat Tidak Setuju”, 5 = “Sangat Setuju”).

Uji validitas untuk Skala Terpaan Narasi “Marriage is Scary” dilakukan dengan menggunakan validitas
isi melalui expert judgement dan Content Validity Index (CVI), serta validitas konstruk menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Expert judgement dilakukan oleh dosen Universitas Al-Azhar
Indonesia, psikolog Ruang Tumbubh, dan satu mahasiswa profesi psikologi Universitas Padjajaran. Dalam
hal ini, seluruh item alat ukur Uji validitas untuk alat ukur PAS menggunakan content validity dan face
validity melalui expert judgement pada dua dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dan satu
mahasiswa profesi psikologi Universitas Airlangga. Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, seluruh
item dinyatakan valid dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil analisis reliabilitas dengan menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha (a = 0,739) juga menunjukkan bahwa alat ukur Skala Terpaan Narasi “Marriage
is Scary” memiliki reliabilitas yang cukup baik.

Untuk alat ukur Marital Attitudes Scale (MAS), uji validitas dilakukan menggunakan konstruk.
Berdasarkan uji validitas konstruk, terdapat enam item yang tidak valid, yaitu item 1, 4, 9, 10, 13, dan
16, sehingga item tersebut digugurkan dan tidak digunakan dalam penelitian. Hasil analisis reliabilitas
dengan mengguakan teknik Cronbach’s Alpha (o = 0,883) menunjukkan bahwa alat ukur MAS memiliki
reliabilitas yang baik.



Uji validitas untuk alat ukur Fear of Relationship Commitment Scale (LFRC-17) menggunakan validitas
isi, melalui expert judgement dan Content Validity Index (CVI) dan validitas konstruk. Berdasarkan hasil
uji validitas kontruk, terdapat satu item yang dinyatakan tidak valid, yaitu pada item 1, sehingga item
tersebut digugurkan. Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur LFRC-17 memiliki
reliabilitas yang baik (a = 0,883).

Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis. Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, dan uji
multikolinearitas menggunakan software SPSS v22. Selanjutnya, peneliti menggunakan analisis regresi
sederhana dan analisis mediasi dengan menggunakan sobel test untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 284 partisipan merupakan perempuan dewasa awal dengan
mayoritas berusia 21 tahun dengan presentase 35,56%, diikuti oleh usia 22 tahun (21,48%), dan 20
tahun (14,79%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel terpaan narasi “Marriage is
Scary” memiliki nilai (M = 19,62; SD = 3,20; Min = 9; Max = 25), variabel marital attitudes memiliki nilai
(M =56,92; SD = 9,02; Min =31; Max = 81), dan variabel fear of commitment memiliki nilai (M = 19,62;
SD = 3,20; Min = 9; Max = 76). Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar partisian memiliki tingkat
keterpaan narasi “Marriage is Scary” pada kategori sedang (48,24%), tingkat marital attitudes pada
kategori tinggi (48,59%), dan tingkat fear of commitment yang sedang (50%). Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang mana diketahui data telah memenuhi seluruh uji asumsi,
yaitu berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,200), memiliki hubungan linear antarvariabel (sig. Deviation
from linearity > 0,05), tidak terjadi heteroskedastisitas (sig. = 0,482 dan 0,310), dan tidak ditemukan
gejala multikolinearitas (tolerance = 0,802; VIF = 1,247).

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa terpaan narasi “Marriage is Scary” berpengaruh positif
dan signifikan terhadap fear of commitment (p < 0,05; B = 1,411; B = 0,445; R* = 0,198). Selain itu, fear
of commitment berpengaruh negatif dan signifikan terhadap marital attitudes (p < 0,05; B =-0,706; 3 =
-0,794; R* = 0,631). Selanjutnya, terpaan narasi “Marriage is Scary” juga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap marital attitudes (p < 0,05; B = -1,132; 3 = -0,401; R? = 0,160). Berdasarkan
koefisien determinasi, terpaan narasi “Marriage is Scary” mampu menjelaskan 19,8% terhadap fear of
commitment dan 16% terhadap marital attitudes, sedangkan fear of commitment dapat menjelaskan
sebesar 63,1% terhadap marital attitudes. Hasil uji mediasi menggunkan sobel test menunjukkan bahwa
fear of commitment mampu memediasi secara signifikan hubungan antara terpaan narasi “Marriage is
Scary” dan marital attitudes (z = -7,640; p < 0,05).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan narasi “Marriage is Scary” terhadap fear of
commitment pada perempuan dewasa awal dengan marital attitudes sebagai variabel mediator. Setelah
melakukan beberapa tahap analisis data dan pengujian hipotesis, peneliti mengidentifikasi beberapa
temuan sebagai berikut.

Temuan pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara terpaan narasi “Marriage is
Scary” terhadap fear of commitment pada perempuan dewasa awal. Secara teoritis, berdasarkan
narrative transportation theory yang dikemukakan oleh Green dan Brock (2000), perempuan dewasa
awal dapat mengalami kondisi “tertransportasi” ke dalam suatu narasi sehingga terlibat secara kognitif
dan emosional dalam narasi tersebut. Ketika mereka mengalami transportation, mereka tidak hanya
memahami informasi secara rasional, tetapi juga merasakan pengalaman emosional yang disajikan
dalam narasi, sehingga lebih mudah menerima dan menginternalisasi pesan yang disampaikan sebagai
representasi realitas (Green & Appel, 2024). Selain itu, mekanisme pengaruh tersebut juga dapat



dijelaskan melalui teori framing yang dikemukakan oleh Kahneman dan Tversky (1981), yang
menyatakan bahwa cara penyajian informasi memengaruhi bagaimana perempuan dewasa awal
memaknai suatu realitas. Informasi yang disajikan dalam bingkai negatif (negative framing) akan
meningkatkan persepsi individu terhadap potensi kerugian dan risiko. Dalam hal ini, narasi “Marriage
is Scary” membingkai pernikahan sebagai sesuatu yang penuh ancaman, sehingga perempuan dewasa
awal akan cenderung mengembangkan kecemasan dan kekhawatiran terhadap kemungkinan buruk
dalam hubungan jangka panjang.

Hasil ini sejalan dengan temuan Hasrianti (2025) yang menyatakan bahwa fear of commitment
meningkat secara signifikan akibat kelelahan media sosial akibat dari terpaan narasi “Marriage is Scary”
sebesar 26,4%. Selain itu, Obeid dkk. (2019) menjelaskan bahwa fear of commitment berkaitan dengan
ketakutan relasional yang muncul akibat tekanan emosional, masalah kepercayaan, serta kekhawatiran
terhadap kegagalan hubungan. Widhyastuti dkk. (2024) juga menyebutkan bahwa paparan informasi
negatif mengenai pernikahan secara eksplisit dapat memicu munculnya fear of commitment.
Selanjutnya, Zhang dkk. (2022) mengungkapkan bahwa media sosial dapat memperkuat persepsi
perempuan terhadap risiko pernikahan dan mendorong mereka untuk mempertimbangkan kembali
keputusan menikah.

Temuan kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara fear of commitment terhadap marital
attitudes pada perempuan dewasa awal. Fear of commitment merupakan kondisi psikologis yang
ditandai dengan adanya kecemasan, ketakutan, dan kekhawatiran individu dalam membentuk
hubungan jangka panjang, khususnya pernikahan (Annisa dkk., 2024). Individu yang memiliki fear of
commitment cenderung memandang pernikahan sebagai sumber potensi risiko, seperti konflik,
kegagalan, kehilangan kebebasan, serta tekanan emosional, sehingga memunculkan kecenderungan
untuk menghindari keterikatan jangka panjang (Curtis & Susman, 1994). Selain itu, Widhyastuti dkk.
(2024) menjelaskan bahwa fear of commitment tidak hanya berkaitan dengan emosi, tetapi juga
melibatkan persepsi negatif individu terhadap hubungan dan pernikahan itu sendiri.

Perempuan dewasa awal yang memiliki fear of commitment cenderung memiliki behavioral beliefs yang
negatif mengenai pernikahan. Mereka memandang pernikahan sebagai sesuatu yang berpotensi
menimbulkan konflik, kehilangan kebebasan, tekanan emosional, hingga kemungkinan kegagalan
hubungan yang tinggi. Persepsi tersebut kemudian memengaruhi evaluasi individu terhadap
pernikahan sehingga membentuk marital attitudes yang lebih negatif. Dengan kata lain, ketika individu
menilai bahwa pernikahan memiliki lebih banyak konsekuensi negatif dibandingkan manfaatnya, maka
sikap terhadap pernikahan juga akan menjadi semakin negatif.

Lebih lanjut lagi, individu dengan tingkat fear of commitment yang tinggi cenderung menunjukkan
keraguan terhadap keberhasilan hubungan, memiliki ekspektasi rendah terhadap pernikahan, serta
menghindari keterlibatan dalam hubungan serius. Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa individu
dengan sikap negatif terhadap pernikahan memandang pernikahan sebagai sesuatu yang tidak stabil,
penuh konflik, dan berpotensi menimbulkan ketidakbahagiaan (Riggio & Weiser, 2008). Dengan
demikian, fear of commitment menjadi faktor yang memperkuat terbentuknya sikap negatif terhadap
pernikahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Apostolou dan Tekes (2024) yang menunjukkan bahwa
fear of commitment berpengaruh terhadap keputusan individu untuk memilih melajang sebagai bentuk
penghindaran terhadap hubungan jangka panjang. Selain itu, Luciano dan Orth (2017) juga menyatakan
bahwa individu dengan tingkat ketakutan terhadap komitmen yang tinggi cenderung menghindari atau
bahkan mengakhiri hubungan ketika dihadapkan pada komitmen yang lebih serius. Temuan ini
menunjukkan bahwa fear of commitment memiliki dampak langsung terhadap bagaimana individu
memandang dan merespons pernikahan.

Selanjutnya, temuan ketiga pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara terpaan narasi
“Marriage is Scary” terhadap marital attitudes pada perempuan dewasa awal. Sikap individu terhadap
suatu perilaku terbentuk dari keyakinan individu mengenai konsekuensi atau hasil dari perilaku
tersebut serta evaluasi individu terhadap konsekuensi tersebut. Terpaan narasi “Marriage is Scary” di
media sosial dapat membentuk behavioral beliefs negatif mengenai pernikahan, seperti keyakinan
bahwa pernikahan identik dengan konflik, perselingkuhan, kekerasan, kehilangan kebebasan, dan risiko



kegagalan hubungan. Ketika keyakinan negatif tersebut diterima dan dievaluasi sebagai sesuatu yang
merugikan, maka individu akan mengembangkan marital attitudes yang negatif.

Selain itu, melalui narrative transportation theory, individu yang terpapar narasi secara berulang akan
mengalami keterlibatan emosional dan kognitif yang mendalam, sehingga cenderung menginternalisasi
isi narasi sebagai gambaran realitas (Green & Brock, 2000). Dalam kondisi ini, narasi “Marriage is Scary”
tidak hanya dipahami sebagai narasi, tetapi juga membentuk persepsi bahwa pernikahan adalah sesuatu
yang berisiko dan menakutkan. Proses ini diperkuat oleh teori framing, yang menjelaskan bahwa
penyajian informasi dalam bingkai negatif akan meningkatkan persepsi individu terhadap potensi
kerugian, sehingga membentuk sikap yang lebih pesimis terhadap objek yang dimaksud (Kahneman &
Tversky, 1981).

Hasil tersebut sejalan dengan temuan Shafa dkk. (2024) yang menyatakan bahwa media sosial
menyebabkan representasi negatif terhadap pernikahan, sehingga membentuk persepsi bahwa
pernikahan merupakan sesuatu yang menakutkan. Selain itu, Ehoro dan Badey (2022) mengungkapkan
bahwa konten pernikahan di media sosial dapat membentuk keyakinan bahwa pernikahan bersifat tidak
stabil dan penuh kepura-puraan, sehingga memperkuat sikap negatif terhadap pernikahan. Mariska dan
Sumardjijati (2025) juga menemukan bahwa frekuensi dan durasi paparan konten “Marriage is Scary”
berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap pernikahan dan berkorelasi negatif dengan marital
attitudes. Selain itu, Ruzan (2024) menunjukkan bahwa paparan berita perceraian di media sosial
berpengaruh terhadap keputusan individu untuk menunda pernikahan, yang didasari oleh persepsi
pesimis terhadap institusi pernikahan.

Temuan terakhir menyatakan bahwa fear of commitment berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara terpaan narasi “Marriage is Scary” dan marital attitudes pada perempuan dewasa awal. Individu
yang terpapar dan “tertransportasi” ke dalam suatu narasi cenderung menyerap pesan, nilai, dan
keyakinan yang terkandung dalam cerita tersebut ke dalam struktur kognitif mereka (Green & Brock,
2000). Ketika narasi yang diterima lebih banyak menggambarkan pernikahan sebagai hubungan yang
penuh konflik atau kegagalan, individu akan menginternalisasi gambaran tersebut sebagai representasi
realitas hubungan romantis. Kemudian informasi tersebut diproses melalui teori framing, di mana
individu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap potensi kerugian dibandingkan
keuntungan yang setara (Tversky & Kahneman, 1981). Akibatnya, pernikahan dipersepsikan lebih
banyak sebagai sumber risiko dan ancaman daripada sebagai sumber kebahagiaan atau dukungan
emosional.

Persepsi terhadap potensi kerugian tersebut kemudian mengkristal menjadi fear of commitment. Dalam
perspektif Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), ketakutan ini membentuk
behavioral beliefs dan control beliefs yang negatif mengenai pernikahan. Keyakinan negatif yang
terbentuk tersebut kemudian memengaruhi perceived behavioral control, yaitu persepsi individu
mengenai kemampuan dan kesiapan dirinya untuk menjalani hubungan jangka panjang. Ketika
perempuan dewasa awal merasa bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang sulit dikendalikan, penuh
risiko kegagalan, dan berpotensi menimbulkan penderitaan emosional, maka muncul fear of
commitment sebagai bentuk rendahnya persepsi kontrol terhadap hubungan jangka panjang. Dengan
kata lain, individu merasa tidak yakin mampu mempertahankan hubungan pernikahan secara stabil
sehingga timbul ketakutan terhadap komitmen. Kondisi inilah yang kemudian memengaruhi
pembentukan marital attitudes menjadi lebih negatif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Widhyastuti dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa paparan
informasi negatif mengenai pernikahan berpengaruh terhadap peningkatan fear of commitment yang
berkaitan dengan kesiapan hubungan. Selain itu, Annisa dkk. (2024) menyatakan bahwa fear of
commitment berkaitan dengan keraguan dalam menjalin hubungan jangka panjang. Najmudin dkk.
(2025) juga menemukan bahwa terpaan narasi “Marriage is Scary” berpengaruh terhadap kecemasan
dan persepsi negatif terhadap pernikahan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa fear of
commitment memiliki peran penting sebagai mekanisme psikologis yang menghubungkan paparan
informasi dengan pembentukan sikap terhadap pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terpaan
narasi “Marriage is Scary” di media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap terbentuknya fear of



commitment dan marital attitudes pada perempuan dewasa awal, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui peran mediasi. Terpaan narasi negatif mengenai pernikahan terbukti mampu
meningkatkan ketakutan terhadap komitmen, yang kemudian berdampak pada terbentuknya sikap
yang lebih negatif terhadap pernikahan. Selain itu, fear of commitment berperan sebagai mekanisme
psikologis penting yang menjembatani pengaruh tersebut, sehingga memperkuat hubungan antara
terpaan informasi dan pembentukan sikap individu. Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas
konsumsi media sosial, khususnya konten bernuansa negatif, dapat memengaruhi cara pandang
perempuan dewasa awal dalam memaknai pernikahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terpaan narasi “Marriage is Scary” di media
sosial berpengaruh positif secara signifikan terhadap fear of commitment pada perempuan dewasa awal.
Selain itu, terpaan narasi “Marriage is Scary” juga berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
marital attitudes, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan terhadap narasi tersebut, maka
semakin negatif sikap individu terhadap pernikahan. Penelitian ini juga menemukan bahwa fear of
commitment berpengaruh negatif secara signifikan terhadap marital attitudes. Lebih lanjut lagi, hasil
analisis mediasi menunjukkan bahwa fear of commitment mampu memediasi hubungan antara terpaan
narasi “Marriage is Scary” dan marital attitudes. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa paparan
narasi negatif mengenai pernikahan dapat meningkatkan fear of commitment, yang kemudian turut
memperkuat terbentuknya marital attitudes yang negatif pada perempuan dewasa awal.
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